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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan dalam penggunaan makna
kontekstual partikel noni dalam novel Zettai Seigi karya Akiyoshi Rikako. Metode yang digunakan
pada penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik simak dan catat. Setelah dilakukan pengumpulan data, ditemukan 21 data
yang menggunakan partikel noni dalam novel Zettai Seigi karya Akiyoshi Rikako. Berdasarkan
analisis, ditemukan 7 data yang mengandung partikel noni yang memiliki makna kontekstual yang
berfungsi untuk menyatakan pertentangan dan 14 data penggunaan partikel noni yang memiliki
makna kontekstual perasaan kecewa. Pada penelitian ini lebih banyak ditemukan penggunaan partikel
noni yang berfungsi sebagai penanda konteks kekecewaan, dibandingkan partikel noni yang hanya
sebagai penanda pertentangan. Hal tersebut disebabkan karena pada sumber data lebih banyak
ditemukan pertentangan antar tokoh yang memiliki konteks kekecewaan.

Kata kunci: Makna Kontekstual, Partikel Noni, Novel Zettai Seigi

Abstract

This research aims to describe the different contextual meanings of noni in the novel Zettai
Seigi by Akiyoshi Rikako. The method used in this research is a qualitative descriptive method. The
data collection technique used in this study is observation and note-taking technique. After analize, it
was found 21 data on the use of noni in the novel Zettai Seigi by Akiyoshi Rikako. As a result of the
analysis, there are 7 data that contained noni particles with a contextual meaning of contradiction, and
14 data that contained noni particles with a contextual meaning of disappointment. In this research,
noni particles that functioned as a markers of the context of disappointment were found more than
noni particles which only served as a sign of contradiction. This is because in the data sources there
are more contradictions between characters that contain the context of disappointment.

Keywords : Contextual Meaning, Noni, Novel Zettai Seigi

1. Pendahuluan

liImu tentang bahasa atau ilmu yang menjadikan bahasa sebagai objek kajian adalah
linguistic [1] IImu yang mempelajari tentang makna yaitu semantik, sedangkan makna yang
muncul berdasarkan konteks sebuah kata dalam kalimat disebut dengan makna kontekstual.
Menurut Chaer [1] makna kontekstual merupakan makna sebuah leksem atau kata yang
berada dalam suatu konteks atau dapat juga berkenaan dengan situasinya, yaitu tempat,
waktu, dan penggunaan bahasa tersebut. Makna kata dalam sebuah kalimat dipelajari dalam
salah satu kajian linguistik deskriptif yaitu semantik. Kajian linguistik semantik sendiri
merupakan ilmu yang mempelajari makna kata dalam sebuah kalimat.

Penelitian ini merupakan penelitian linguistik deskriptif kualitatif yang berfokus dalam
menganalisis makna kontekstual penggunaan partikel noni dalam bahasa Jepang.
Pengambilan partikel noni sebagai objek dalam penelitian ini dimaksudkan untuk menambah
pengetahuan penulis mengenai makna kontekstual dari partikel noni.

Secara garis besar, linguistik dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu intralinguistik dan
ekstralinguistik. Dalam cabang intralinguistik terdapat beberapa kajian diantaranya morfologi,
semantik, sintaksis, dan fonologi. Sedangkan dalam cabang ekstralinguistik terdapat kajian
sosiolonguistik dan psikolinguistik. Semantik lebih berfokus pada makna-makna bahasa,
seperti makna leksikal, struktural, proposisi, pragmatik, dan makna kontekstual. Menurut
Chaer [1] terdapat beberapa jenis makna dalam kajian semantik. Diantaranya adalah (1)
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makna leksikal; (2) makna gramatikal; dan (3) makna kontekstual. Berikut merupakan
penjelasan dari makna dalam kajian semantik.

Makna leksikal adalah makna yang dimiliki atau ada pada leksem meski tanpa konteks
apapun atau dapat disebut juga makna sebenarnya sesuai dengan observasi indra kita, atau
makna yang apa adanya. Makna gramatikal adalah makna yang baru ada setelah terjadi
proses gramatikal seperti afiksasi, reduplikasi, atau komposisi. Sedangkan makna
kontekstual adalah makna sebuah leksem yang berada dalam sebuah konteks. Menurut
Kridalaksana [5], makna kontekstual adalah hubungan antara ujaran dan situasi di mana
ujaran itu dipakai. Makna kontekstual dapat diartikan berupa makna yang muncul pada
sebuah kata berdasarkan konteks dalam kalimat.

Partikel (Joshi) adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri dan tidak memiliki
perubahan. Partikel (Joshi) tidak akan memiliki arti jika dipisahkan atau berdiri sendiri tanpa
kata yang lain. Karena partikel (joshi) merupakan fuzokugo yang digunakan untuk
menunjukkan hubungan antar suatu kata dengan kata yang lain serta untuk menambah arti
kata tersebut lebih jelas lagi dalam kalimat.

Salah satu partikel yang digunakan dalam bahasa Jepang yaitu partikel noni. Menurut
T. Chandra [15] penggunaan partikel noni pada kalimat memiliki dua makna. Dua makna
tesebut berdasarkan makna kontekstual dalam kalimat. Terdapat dua situasi yang berbeda
dalam penggunaan partikel noni, diantaranya partikel noni yang digunakan untuk
menunjukkan suatu hal / situasi yang bertentangan dengan hal/situasi yang disebut
sebelumnya dan partikel noni yang diletakkan dibelakang kalimat untuk menunjukkan
perasaan kecewal/tidak puas, karena terjadi suatu hal/situasi yang tidak sesuai dengan apa
yang diharapkan. Penelitian yang mengangkat tema tentang penggunaan partikel noni
dilakukan oleh Saputro dkk [10], yang meneliti tentang makna kontekstual dari partikel noni
dan kuse ni secara komparatif sebagai setsuzokushi. Akan tetapi karena penelitian yang
dilakukan berupa komparasi antara dua partikel bahasa Jepang, sehingga fokus
pembahasan tidak terlalu mendalam pada perbedaan makna kontekstual dari partikel noni.
Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan makna
kontekstual dalam penggunaan partikel noni dalam novel berbahasa Jepang berjudul Zettai
Seigi karya Akiyoshi Rikako.

2. Metode

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah novel bahasa Jepang
berjudul Zettai Zeigi dan versi bahasa Indonesia dengan judul Absolute Justice karya
Akiyoshi Rikako yang dirilis pada tahun 2016 dalam bahasa Jepang dan versi bahasa
Indonesia yang dirilis pada tahun 2018. Novel ini memiliki 245 halaman untuk versi bahasa
Jepang, sedangkan untuk versi bahasa Indonesia memiliki 266 halaman.

Metode dan teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode simak dan catat Teknik simak diterapkan pada penelitian ini dalam upaya untuk
mendapatkan data yang berupa partikel noni dalam sumber data. Pada penelitian ini penulis
menemukan 21 data berupa kalimat yang mengandung partikel noni dalam novel tersebut.
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan teknik catat yang merupakan metode lanjutan
ketika penelitian menerapkan metode simak.

Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan yang terdapat teknik pilah unsur
tertentu. Metode analisis data dengan metode padan diantaranya adalah :

1) Mendeskripsikan 21 data berupa partikel noni yang telah ditemukan dalam novel

Zettai Zeigi,

2) Menganalisis data sesuai teori yang berhubungan dengan rumusan masalah yang

ada,

3) Mengelompokkan 21 data partikel noni ke dalam fungsi-fungsi berdasarkan teori,

4) Menyimpulkan data sesuai dengan hasil analisis yang dilakukan.
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3. Hasil

Makna kontekstual merupakan makna yang muncul pada sebuah kata berdasarkan
konteks dalam kalimat. Makna kontekstual dari partikel noni yang muncul pada sumber data
dapat menambah kejelasan makna kalimat tersebut. Selain itu makna kontekstual
dipengaruhi oleh situasi, tempat, waktu, lingkungan penggunaan kata tersebut.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan menggunakan teori semantik, penulis
menemukan bahwa terdapat dua fungsi dari partikel noni yang memiliki perbedaan makna
kontekstual pada sumber data. Sesuai dengan teori yang digunakan, dua fungsi tersebut
diantaranya adalah (1) untuk menunjukkan suatu hal / situasi yang bertentangan dengan
hal/situasi yang disebut sebelumnya; dan (2) untuk menunjukkan perasaan kecewa/tidak
puas mengenai suatu hal/situasi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Pada
novel tersebut terdapat 21 penggunaan partikel noni dan 14 diantaranya merupakan
pertentangan yang mengandung konteks kekecewaan. Sedangkan 7 sisanya merupakan
penanda pertentangan yang menunjukkan perasaan kecewaltidak puas mengenai suatu
hal/situasi yang tidak sesuai dengan apa yang diharapkan.

Variasi makna kontekstual dari setiap fungsi partikel noni yang ditemukan berbeda-
beda. Pada penelitian ini ditemukan lima variasi penggunaan partikel noni pada fungsi
pertama dan lima variasi penggunaan partikel noni pada fungsi kedua. Pada fungsi pertama
dari partikel noni, variasi yang ditemukan oleh diantaranya yaitu (a) pertentangan antara
fakta dan dugaan; (b) pertentangan antara fakta dengan perasaan; (c) pertentangan antara
situasi sendiri dengan orang lain; (d) pertentangan antara usaha untuk menutupi dan
mengungkap fakta; (e) pertentangan antara pekerjaan seseorang dengan penghargaan yang
diterima.

Pada fungsi kedua, ditemukan variasi penggunaan partikel noni diantaranya (a)

pertentangan antara situasi yang terjadi dengan fakta yang sebenarnya; (b) pertentangan
antara harapan dengan fakta; (c) pertentangan antara dugaan dengan fakta yang terjadi; (d)
pertentangan antara kebiasaan dengan perilakuyang tidak biasa; (e) pertentangan antara
kondisi masa lalu dengan masa depan. Penentuan variasi dianalisis berdasarkan makna
kontekstual dari partikel noni yang ditemukan pada sumber data.
Setelah dikelompokkan, fungsi dari partikel noni yang mengandung konteks kekecewaan
pada sumber data lebih sering di gunakan. Karena dalam novel tersebut terdapat 21
penggunaan partikel noni dan 14 diantaranya merupakan pertentangan yang mengandung
konteks kekecewaan. Konteks kekecewaan tersebut disebabkan oleh karakter psikopat dari
salah satu tokoh yang memiliki pertentangan dengan tokoh lain dalam novel. Berikut
merupakan hasil analisis dari 10 data yang merupakan representasi dari keseluruhan 21
data yang ditemukan.

Makna Kontekstual Partikel Noni yang Berfungsi sebagai Penanda Pertentangan

Penggunaan partikel noni yang pertama memiliki fungsi sebagai penanda pertentangan
atas dua situasi yang bertentangan dengan situasi yang disebut sebelumnya. Pada sumber
data ditemukan 5 (lima) jenis fungsi partikel noni sebagai penanda pertentangan.

1. Pertentangan Antara Fakta dengan Dugaan

Data (1)

7 Uy M— Rerh, HRE. #4947 ZLTENIEED, So&xTF TV LRATEERA
DOEE—HIIIIEDERN = ARAIM LT L Th D, 5AITFEEST, BETHLHR— AT
bR AT ERVEME ST XD RIRBARRDWVWRE L OGNS, LN XTFO/AIT, HHEK
D ZBEPFHFEIRVERATH D,

FERT b A BETENTHDLIDIL, L2 R IENS OFR 2oL, #rsie
A5 LEBEAZ D> < VIR LT 208, FRIEITHI D D ALz RE . £ DR KT T,

Kurejittokaado kaisha, shubbansha, ginkou...... soshite te ga tomaru. Sakki chirari to mieta
usu murasakiiro no fuutou ichimen ni wa hana no moyou ga enbosu kakou shite aru. Atena
wa tegaki de, mouhitsu demo boorupende mo naku inku to pen o tsukatta youna ryuureina
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ajiwai ga kanji rareru. Shikamo moji no iro wa, fuutou yori sandankai hodo koi
murasakiirodearu
Juusho mo atena mo kanji kaitearu noni, dokotonaku gaikoku kara no tegami o0 omowaseta.
Dare karadarou to fatd o hikkurikaeshikaketa ga, yubisaki ni nanika ga fureta toki, sono ke ga
useta.

(ZS02 PAGE 004)

“Perusahaan kartu kredit, penerbit, bank, ... lalu tangannya berhenti pada amplop ungu
muda yang tadi ia lihat sepintas. Pada satu sisinya tercetak hiasan timbul berbentuk bunga.
Nama penerimanya ditulis dengan tangan. Bukan dengan kuas maupun bolpoin, melainkan
dengan tinta yang memberi kesan elegan. Tak hanya itu, huruf-hurufnya ditulis dengan
warna ungu yang tiga tingkat lebih gelap dibandingkan warna amplopnya.
Meski alamat dan namanya ditulis dengan huruf kaniji, entah mengapa terkesan seperti surat
yang dikirim dari luar negeri.
Sambil berniat membalik amplop itu, Kazuki bertanya-tanya dalam hati; dari siapa surat
tersebut berasal. Namun, keinginan itu hilang saat jemarinya menyentuh sesuatu. *

(AJO2 PAGE 007)

Pertentangan 1:

T b 54 bEFENTH DT,

Juusho mo atena mo kaniji kaitearu noni,

“Meski alamat dan namanya ditulis dengan huruf kanji,”

Pertentangan 2:

EZERLHEND OFMK 2 BbEi,

dokotonaku gaikoku kara no tegami 0 omowaseta.

“Entah mengapa terkesan seperti surat yang dikirim dari luar negeri.”

Berdasarkan analisis terhadap data 1, dapat disimpulkan bahwa partikel noni pada data 1
digunakan sebagai penanda pertentangan. Hal tersebut didukung dengan konteks
pertentangan yang muncul pada data 1 yaitu pertentangan antara fakta tentang amplop yang
alamat dan nama penerimanya ditulis menggunakan huruf kanji; dengan dugaan mengenai
surat yang memiliki kesan elegan seperti surat dari luar negeri. Penulisan nama dan alamat
pada amplop yang menggunakan huruf kanji biasa digunakan di Jepang. Akan tetapi
penampilan dari amplop suratnya terkesan elegan seperti dari luar negeri.

2. Pertentangan Antara Fakta dengan Perasaan

Data (2)

7V —~R0L, FATIoLRTHENTHEICEE > TZoTNDHE, bELELE
FlAm A & U T,

FBHIEZ TS Lic, Lo, ORI it S, iVFfics, ST cE
~~JR T,

Ya— My NCRKINOFMHE, ChETELEEIChOS T N R0olz, KALED
REAETN[EMMONT] CRSHBRDOBERT L5027 T, 185 LTRFEZH T2
D] VOB TWe, hleliEoseh, FSIZHEDOFELEATALS> T, [ZW 0%
B o TEIH LAICL TR EEELTWERBTE 7208, WXHESNEDNHIT/2 5
&L ARDIEE o TEYT 220,

o T WD, WS ZEHEN LATHZRIITALL, B ITEI R DIT
SRR T Vo lFW IZ Aoz,

LTHUERRVWAE, FRATH TN, BOMWKRY 52F T, IFHFENRY 2 F
THEELTRVHIZ H—
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Sarariiman ya OL, gakusei de gottagaesu shanai de tsurikawa ni tsukamatte tatte iru to,
mozomozo to o shiri ni nanika o kanijita.

Kazuki wa karada o zurashita. Shikashi, futatabi shiri ni nanika ga fureru. Nibui Kazuki ni
mo, sasuga ni rikai de kita ~~ chikanda. Shoutokatto de oogara no Kazuki wa, kore made
ichido mo chikan ni atta koto ga nakatta. Otonashi-souna Yumiko ga “mata sawara reta” to
namidaguminagara toukou suru no o mite, “doushite oogoe o agenai no!” ltsumo okotte ita.
“Watashidattara, sugu ni otoko no te o tsukande nejitte, ‘koitsu chikan' tte sarashimono ni
shiteyaru ne” to gougo shite ita Kazuki dattaga, iza jibun ga sono tachiba ni naru to,-tai ga
katamatte ugokenai.

Sawararete iru, to iu koto jitai ga tondemonaku hazukashiku, jibun wa warukunai noni
zaiaku-kan de ippaininatta. Totemo janaiga,-goe nante age rarenai. Jibun ga oriru made,
matawa aite ga tsuyoriru made gaman shite yarisugosou..

(ZS03 PAGE 013)

“Bus dipenuhi oleh pegawai kantoran, office lady, dan pelajar. Saat sedang berdiri sambil
berpegangan pada tali, ia merasakan sesuatu menggesek bokongnya.
Kazuki segera menggeser tubuh. Namun lagi-lagi sesuatu menyentuh bokongnya.
Kazuki yang tidak terlalu peka akhirnya mengerti... pelecehan seksual.
Kazuki yang berambut pendek dan berbadan besar belum pernah mengalami pelecehan
seperti ini. Jika melihat Yumiko yang terkesan pendiam datang ke sekolah dengan berurai air
mata sambil berkata “ Aku diraba lagi”’, Kazuki selalu marah dan berkata, “Kenapa kau tidak
teriak?”
Kalau aku, aku akan menangkap dan memelintir tangan lelaki itu lalu memberi tau orang-
orang, ‘Dia pelaku pelecehan seksual!” Begitu kata Kazuki.
Namun ketika berada di posisi tersebut, tubuhnya malah menjadi kaku dan tak bisa
bergerak. Ternyata mengatakan bahwa dirinya disentuh seseorang sangatlah memalukan.
dirinya _menjadi_merasa bersalah, padahal dirinya tidak bersalah. Akhirnya ia tidak bisa
berteriak. la memutuskan untuk bersabar, sampai ia atau si pelaku turun dari bus...”

(AJO3 PAGE 018)

Penggalan 2:

LT VWD, LS ZEEER LATHRIETNALL, B4 ITE 2V DI ...
Sawararete iru, to iu koto jitai ga tondemonaku hazukashiku, jibun wa warukunai noni...
“Ternyata mengatakan bahwa dirinya disentuh seseorang sangatlah memalukan. dirinya
menjadi merasa bersalah”

Penggalan 3:

FERE T VDol 1T 2o T,
zaiaku-kan de ippaininatta.
“Padahal dirinya tidak bersalah.”

Berdasarkan analisis terhadap data 2, dapat disimpulkan bahwa partikel noni
pada data 2 memiliki makna sebagai penanda pertentangan. Hal tersebut didukung dengan
pertentangan yang muncul ada yaitu antara fakta bahwa Kazuki merupakan korban dari
pelecehan seksual di dalam bus; dan perasaan bersalah yang dirasakan oleh Kazuki. Pada
pertentangan tersebut menjelaskan mengenai Kazuki yang mengalami pelecehan seksual di
dalam bus saat berangkat sekolah. Akan tetapi Kazuki tidak dapat melakukan apapun
sehingga Kazuki merasa bersalah walaupun dia tidak bersalah.

3. Pertentangan Antara Situasi yang Dialami Seseorang dengan Situasi yang Dialami Orang
Lain

Data (3)

i 28 AR T HEIAA TS HH-> T DIZ, FRIC T FRATLTOARWD L,

SR IZIEW L2 b, [F CEFREIS, [F CJK,
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Nakama ga kaze de nekon deru derutte noni, nonki ni ranchi nante shite rarewanaiwayo.
Raishd ni enki shitakara. Onaji-jikan ni, onaji mise.

(ZS07 PAGE 045)

“Padahal sahabat sedang terbaring karena masuk angin, mana bisa makan siang dengan
santai. Acara ditunda hingga minggu depan. Pada waktu dan tempat yang sama.”
(AJO7 PAGE 053)

Konteks data:

SRIBIZIEM L7226, [ CRERIZ, R UJE,

Raishd ni enki shitakara. Onaji-jikan ni, onaji mise.

“Acara ditunda hingga minggu depan. Pada waktu dan tempat yang sama.”

Penggalan 1:

i 2% B C© FIAA TS HD - T DIT,

Nakama ga kaze de nekon deru derutte noni,

“Padahal sahabat sedang terbaring karena masuk angin,”

Penggalan 2:

FRIZ F o FhATLTHRERWD X,
Nonki ni ranchi nante shite rarewanaiwayo.
“Mana bisa makan siang dengan santai.”

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data 5 dapat disimpulkan bahwa partikel
noni yang terdapat pada data 5 merupakan penanda pertentangan. Pertentangan yang
muncul pada data 5 yaitu antara situasi yang dialami oleh seseorang; dengan situasi yang
dialami orang lain. Pada pertentangan tersebut menjelaskan mengenai pertentangan yang
dialami oleh seseorang yang sedang sakit dengan situasi orang lain yang tidak akan bisa
makan siang dengan tenang karena sahabatnya sedang sakit.

4. Pertentangan Antara Usaha Menutupi Fakta dan Usaha untuk Mengungkap Fakta

Data (4)

VEEBAEE AT CTE ok, MR L) =22 i bT ez o5,

(=R TR by ) — X T, hHERTHE o TLfHEIZ O W TENLTL &,
D% X]

o X LIRARDE A2, FBIIEZ AW TESD D, THrolffoT, 2L
ZE?]

(Fon{EE Lz DI viksn Z & gl < T,

OV i R L CLES7H LD, |

“Kyouhaku denwa o kakete kita no wa, Nishimura Yasuyuki yo”

“E?” Kazuki wa omowazu ashiwotomeru.

“Sannen mae ni ‘'wasure rareta jiken shiriizu' de, youjo baishun de tsukamatta haiyuu ni
tsuite kaitadesho. Sono otoko yo.”

Assari to noberu Noriko o, Kazuki wa me o mihiraite mitsumeru. “Chottomatte, nani? Dou iu
koto?”

Sekkaku fukki shita noni_horikaesa reta koto ga kuyashikute, tsui kyouhaku denwa wo shite
shimattarashii no.

(ZS08 PAGE 051)
“Pelaku ancaman telepon itu Nishimura Yasuyuki.”
“...Eh?” Tanpa sadar Kazuki menghentikan langkahnya.
“Tiga tahun lalu dalam ‘Seri Kasus yang Terlupakan’ kau menulis tentang aktor yang
ditangkap karena pelacuran anak perempuan, kan? Lelaki itu pelakunya.”
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Mata Kazuki membulat, menatap Noriko yang menjelaskan dengan santai.

“Tunggu dulu! Apa? Bagaimana maksudnya?”

‘Dia sudah susah payah kembali ke pekerjannya, tapi kau mengungkap kembali kasus itu.
Dia jadi kesal. Karena itu dia mengancam melalui telepon.™

(AJO8 PAGE 059)

Penggalan 2:

Hon<{#ElF Lz DIZT...

Sekkaku fukki shita noni

“Dia sudah susah payah kembali ke pekerjannya,”

Penggalan 3:

HoRENT 2L BMELI T, DW0WEHE EiHlEZ LTLESZHLLVOD, |

Horikaesa reta koto ga kuyashikute, tsui kyouhaku denwa wo shite shimattarashii no.

“Tapi kau mengungkap kembali kasus itu. Dia jadi kesal. Karena itu dia mengancam melalui
telepon.”

Berdasarkan analisis terhadap data 4 dapat diambil kesimpulan bahwa partikel noni yang
muncul pada data 4 merupakan penanda pertentangan. Hal tersebut dijelaskan pada
pertentangan yang muncul yaitu antara usaha Nishimura untuk kembali ke pekerjaannya;
dengan usaha Kazuki untuk mengungkap kembali kasus pelacuran anak yang dilakukan oleh
Nishimura Yasuyuki. Pada pertentangan tersebut menjelaskan tentang Nishimura yang telah
berusaha untuk menutupi kasus kejahatan yang telah dilakukannya. Namun Kazuki malah
mengungkap kembali kasus tersebut padahal Nishimura telah bersusah payah untuk kembali
ke pekerjaannya.

5. Pertentangan Antara Jasa Seseorang dengan Penghargaan yang Diterima
Data (5)
[(~Z, "FIV by, HERIVDOLEDITHE L7z
[bd. [Bix— AR —] 4]
znzih)
SIEE REBREBETIEH o DIT, Fif PR TWVWT S 28 BELYy,

"Hee, badominton. Mukashi dorama no tame ni renshuu shita na'
[aa , “tatakae haisukuuru” nej]
“Sore sore'
Sahodo ookina yakude wa nakatta noni, Noriko ga oboete ite kureta koto ga ureshii..
(ZS20 PAGE 207)

““Hoo, bulutangkis. Dulu aku pernah latihan untuk drama.”

“Ah, ‘Tatakae! High School’ ya?”

“lya, itu!”

Padahal bukan peran yang besar, tetapi Noriko mengingatnya. Hal itu membuatnya senang.”
(AJ20 PAGE 216)

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 5, dapat disimpulkan partikel noni yang
muncul merupakan penanda pertentangan. Hal tersebut didukung dengan pertentangan
yang muncul antara masa lalu seseorang; dengan penghargaan kepada seseorang tersebut.

Konteks Penggunaan Partikel Noni yang Berfungsi sebagai Penanda Pertantangan yang
Mengandung Unsur Kekecewaan

Penggunaan partikel noni yang kedua memiliki fungsi sebagai penanda kekecewaan
atau ketidakpuasan atas sesuatu kondisi yang tidak sesuai harapan. Pada sumber data
ditemukan 5 (lima) jenis fungsi partikel noni.
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1. Pertentangan Antara Situasi yang Terjadi dengan Fakta
Data 6

DB IIWEDOREAND D, DV D WP ILOFEE LI E B oD,
HDESD LBV EDLIFHITHOBZ2ET RN L, WX u J7ORIZEREN TV D EF
EFRCATHoTZ,

...Mou seibo no annai ga aru. Tsui kono aida chuugen no tehai o shita to omotta noni.
Memagurushiku utsurikawaru kisetsu ni tameiki wo tsukinagara, katarogu no ma ni
hasama rete iru fuusho wo tebayaku mite itta.

(ZS01 PAGE 004)

“...Sudah ada katalog seibo. Padahal, rasanya blm lama ini ia baru saja mengurus chuugen.
Sambil menghela napas setelah menyadari begitu cepatnya musim berganti, Kazuki
mengecek dengan cepat amplop-amplop yang terselip diantara katalog.”

(AJO1 PAGE 007

Penggalan 1:
LBIIEBEORARD S,
...Mou seibo no annai ga aru.
“...Sudah ada katalog seibo.”

Penggalan 2:

DNZ D HHIEDOFAEE LT Bo7zDIz, o &

Tsui kono aida chuugen no tehai o shita to omotta noni.
“Padahal, rasanya blm lama ini ia baru saja mengurus chuugen.”

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada data 6 dapat disimpulkan bahwa partikel noni
pada data 6 merupakan penanda konteks kekecewaan. Hal tersebut dijelaskna pada
pertentangan yang muncul yang mengandung konteks kekecewaan antara situasi dimana
Kazuki merasa baru kemarin mengurus chuugen; dengan fakta bahwa waktu sudah banyak
berlalu dengan adanya katalog seibo. Perasaan kecewa Kazuki dijelaskan dengan adanya
helaan napas dari Kazuki yang merasa waktu cepat berlalu.

2. Pertentangan Antara Harapan dengan Fakta Yang Terjadi

Data 7

FOVRENDOEGEN L THRAH LT, BUEIZIZDOTNICEY v, 1ZADEHIVEDZ
ETER, EoLFFITELERELMVH L TE T, ARICHERTDH1EA5, Him. FkHEik
fkzBEWNEST LR<koTLEST, ...

B = T HOHEIZ, MHICH LRZ2VWKEFBICR 72,

T2 otz Ehro7miz, o .

Matsuri nui no bubun o hazushite suso o dashite mo, kitei ni wa wazuka ni tarinai. Honno go-
miri hodo no kotodaga, kitto Noriko wa mata jougi o toridashite kite, nyuunen ni kakunin
surudarou. Kekkyoku, Kazuki wa seifuku o kai naosu shika naku natte shimatta...

Aratana sanman en no shuppi ni, ryoushin ni moushiwakenai kimochi ni natta.

Noriko sae damatte ite kurereba yokatta noni...

(ZS05 PAGE 025)

“Meskipun keliman roknya dibiarkan terbuka pun hasilnya tetap masih kurang panjang dari
peraturan sekolah. Masih kurang sekitar lima millimeter, tapi Noriko pasti akan mengeluarkan
penggaris lagi dan mengukurnya dengan hati-hati.

Pada akhirnya Kazuki tidak punya pilihan selain membeli seragam baru. la merasa bersalah
pada orang tuanya karena harus mengeluarkan uang tiga puluh ribu yen lagi. ...
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Padahal seandainya Noriko diam, tidak akan ada masalah.”

(AJO5 PAGE 031)

Penggalan 2:

fEfm. FEHTIHIRE BWE ST Lo TLE-7, ...

Kekkyoku, Kazuki wa seifuku o kai naosu shika naku natte shimatta...
“Pada akhirnya Kazuki tidak punya pilihan selain membeli seragam baru.”

Penggalan 3:

ff Sz BRo T T LI ro7=mDiz, o &

Noriko sae damatte ite kurereba yokatta noni...

“Padahal seandainya noriko diam, tidak akan ada masalah.”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, pada data 7, dapat disimpulkan bahwa partikel
noni yang muncul merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Didukung dengan adanyan pertentangan antara harapan Kazuki supaya Noriko
diam saja; dengan kenyataan dimana Noriko malah melaporkannya dan menimbulkan
kekecewaan Kazuki. Kekecewaan Kazuki disebabkan oleh Noriko yang melaporkan
mengenai seragamnya yang lebih pendek dari peraturan sekolah sehingga membuat Kazuki
harus membeli seragam baru.

3. Pertentangan Antara Dugaan dengan Fakta Yang Terjadi

Data 8

ZoWEIINLRL E, TTIZHFITNWRI RS TV, ZTNTH 9 7 FRIATHRL
THU, 4Ek%ﬁ¥krzﬁ%/\bﬁf£< T3, 95, bOME LI NA—T BB @i
RE %RV, BHTLHLERATRY,

H—dH, boLlESFo TRHILLoE—,

FRBHI SR A2 RS D RS TRl T D&F 2 5B IR IZERE LT,

by LI Z T EEST WD, % I B L,

B, v ovarEfL o LT @B RELRE T DT,

Sotto nozoki ana karamiruto, sudeni Noriko wa inaku natte ita.

Kore de mou ranchi-kai ni ikanakute mo ii. Nidoto Noriko to kao o awasenakute sumu. Sou,
mou nakayoshi guruupu ga hitsuyouna koukou jidai janai noda. Murisuru hitsuyou nante nai.
‘Aah, motto hayaku itte yareba yokatta.’

Kazuki wa hanauta o utainagara, geitaidenwa de Noriko no bangd o chakushin kyohi ni settei
shita.

Mou nidoto au koto wa nai to omotte ita noni, sanshuukan-go ni saikai shita.

Asa, manshon o deyou to suru to, Noriko ga machibusete ita noda.

(ZS09 PAGE 051)

“Saat ia mengintip dari lubang di pintu dengan hati-hati, sosok Noriko sudah tidak ada.
Setelah ini tidak apa-apa kalau dia tidak perlu ke pertemuan makan siang. la tidak perlu lagi
bertemu muka dengan Noriko. Benar, sekarang ia tidak lagi berada pada masa SMA yang
membutuhkan grup persahabatan. la tidak perlu memaksakan diri.

Aaa, seharusnya kukatakan sejak dulu.

Sambil bersenandung, Kazuki memutuskan untuk menghapus nomor Noriko dari ponselnya.
Padahal ia berpikir sudah tidak akan bertemu noriko lagi, tapi tiga minggu kemudian mereka
kembali bertemu. Pagi hari saat Kazuki ingin keluar dari apartemennya, Noriko sudah
menunggunya.”

(AJO9 PAGE 059)
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Penggalan 2:

Lo EE RHZ LT Ry EEST W EDIT,

Mou nidoto au koto wa nai to omotte ita noni,

“Padahal ia berpikir sudah tidak akan bertemu noriko lagi,”

Penggalan 3:

=AM I BB L7,

sanshuukan-go ni saikai shita.

“Tapi tiga minggu kemudian mereka kembali bertemu.”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 16, dapat ditarik kesimpulan
bahwa partikel noni merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Hal tersebut didukung dengan adanya pertentangan antara dugaan Kazuki
untuk tidak bertemu lagi dengan Noriko; dengan fakta yang terjadi dimana mereka kembali
bertemu tiga minggu kemudian. Kazuki yang merasa kecewa karena menduga tidak akan
bertemu kembali dengan Noriko. Namun, tiga minggu kemudian Noriko kembali menemuinya.

4. Pertentangan Antara Kebiasaan dengan Perilaku Yang Tidak Biasa

Data 9

FETARASTEFENVELVIDIZ, b IWBEDODENLEH D,

DNZD HHFIEDOFAEE LT BoTzDiz, o o

DESDH LBV EDLIFMHIITWMODEEZDERNBE, WX 7OMICEREA TV L EE
ZZFRCA T o T,

Mada 10gatsu ni haitta bakarida to iu noni, mou seibo no annai ga aru.

Tsui kono aida chuugen no tehai o shita to omottanoni. Memagurushiku utsurikawaru
kisetsu ni tameiki wo tsukinagara, katarogu no ma ni hasama rete iru fuusho wo tebayaku
mite itta.

(ZS01 PAGE 004)
“Meskipun baru saja memasuki bulan Oktober, sudah ada katalog seibo. Padahal, rasanya
bim lama ini ia baru saja mengurus chuugen.
Sambil menghela napas setelah menyadari begitu cepatnya musim berganti, Kazuki
mengecek dengan cepat amplop-amplop yang terselip diantara katalog. “

(AJO1 PAGE 007)

Penggalan 1:
FEHAICASTZIEND 209 DI,

Mada 10gatsu ni haitta bakarida to iu noni,
“Meskipun baru saja memasuki bulan Oktober,”

Penggalan 2:

b IOBBEDORENND D,
mou seibo no annai ga aru.
“Sudah ada katalog seibo”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 19, dapat disimpulkan bahwa
partikel noni yang muncul merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Pertentangan yang muncul yaitu antara situasi tidak biasa dimana baru saja
masuk bulan Oktober; dengan sudah terbitnya katalog seibo. Perasaan kecewa yang
dirasakan disebabkan karena katalog seibo sudah terbit padahal baru memasuki bulan
Oktober.

10
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5. Pertentangan Antara Kondisi Masa Lalu dengan Masa Depan

Data 10

ZOMLKR, FIHEb AL T U TFRICHET AL 91T o7z, EARITICLLTH, B
ThHHE T OT-OIITREZFI N, Z L THO=AbLTHETED L5112, [xlloTz,
LIRS T HE LR O —FEIER IR X7 DIz,

Kono-ken irai, Kazuki wa chanto ranchi-kai ni shusseki suru you ni natta. Donnani
isogashikute mo, onjindearu Noriko no tame ni wa jikan o saita. Soshite hoka no san nin mo
kanarazu shusseki dekiru you ni, ki wo kubatta.

Sou vyatte, saikai shite saisho no ichinen wa junchou ni sugita noni...

(ZS10 PAGE 054)

LDERNTD o TERICR D . BATE ONTETIXEEC/TE LW, WEFTISW TIEUZ b
ConenWiEs o, @ElAETIE S, TRHICEY , fFo T, LIEHLT5E7 7 UK
DEZ DD RTBEANT, BF LA BA-TL 5, EEFELS, BIZED IEA,
RONTWe, ERREHOD, BOKE, #HEFLEHMADOI LD, OE D,

FBHIE T ORERDDL &, Rx LHEHE T T,

(ARMIZ, BREEOZ 13 BV LS NN

NP EF &R E OEENFFESND Z ik, BH7EZE 572,

Kisetsu wa megutte haru ni nari, sakura ni irodora reta machi wa azayakade utsukushii ga,
kouchijo ni ite wa shiki mo kanji rarenaidarou. Takaki Ritsuko wa paipu isu ni suwari,
matteita. Shibaraku suru to akuriruita no mukou no doa ga aite, kanshu to tomoni Imamura
Kazuki ga haitte kuru. Kaoiro wa waruku,-me wa ochi kubomi, yatsurete ita. Koukou jidai kara
no, haha no tomodachi.
Haha o koroshita shi-ri no uchi no, hitori.
Kazuki wa Ritsuko no sugata wo shitatameru to, fukabuka to atama wo sageta. "Hontouni,
okaasama no koto wa nanto owabi shitara ii ka......" Kouhan-chuu ni higaisha izoku to no
menkai ga yurusa reru koto wa, ireida souda.

(ZS10 PAGE 233)

Setelah kejadian itu, Kazuki selalu hadir pada pertemuan makan siang. Sesibuk apapun,
demi Noriko penyelamatnya, ia akan meluangkan waktu. Lalu, ia sadar bahwa ketiga
temannya yang lain juga sebisa mungkin menyempatkan diri untuk datang. ... Begitulah,
satu tahun pertama setelah reuni berjalan dengan baik. Namun..

(AJ10 PAGE 062)

Musim berganti menjadi musim semi, kota yang diwarnai sakura berseri indah. Namun,
berada di dalam penjara pasti tidak bisa merasakan empat musim.
Takaki Ritsuko duduk di kursi lipat, dan menunggu. Setelah beberapa lama menunggu pintu
dari seberang papan akrilik terbuka. Imamura Kazuki masuk bersama petugas penjara. la
kelihatan seperti orang sakit, matanya berkantung, kelelahan. Teman ibunya semasa SMA.
‘Salah satu dari pembunuh ibu.’
Saat menemukan sosok Ritsuko, Kazuki menunduk dalam-dalam. “Aku benar-benar tidak
tahu bagaimana meminta maaf mengenai ibumu...”
Sepertinya bukan hal wajar bagi seorang pelaku untuk mendapatkan kunjungan keluarga
korban pada masa percobaan tahanan.

(AJ10 PAGE 241)

Penggalan 1:

TR T, BE LT &M O —FITIEH I E 7 DIz,

Sou yatte, saikai shite saisho no ichinen wa junchou ni sugita noni...

“... Begitulah, satu tahun pertama setelah reuni berjalan dengan baik. Namun..”

11
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Penggalan 2:

BEATHES BFITRLIER, o TV,

Kaoiro wa waruku,-me wa ochi kubomi, yatsurete ita.

“la kelihatan seperti orang sakit, matanya berkantung, kelelahan.”

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada data 20 dapat disimpukan bahwa partikel
noni yang muncul merupakan penanda pertentangan yang mengandung konteks
kekecewaan. Hal tersebut didukung dengan adanya pertentangan antara kondisi Kazuki
pada tahun pertama setelah reuni yang berjalan lancar; dengan kondisi Kazuki beberapa
musim setelahnya yang menjadi seorang tersangka pembunuhan. Kazuki yang berakhir
dipenjara beberapa waktu kemudian berbanding terbalik dengan situasinya pada tahun
pertama setelah reuni.

4. Simpulan dan Saran

Partikel noni yang mengandung konteks kekecewaan lebih banyak digunakan dalam
kalimat dibandingkan penggunaan partikel noni yang hanya berfungsi sebagai penanda
pertentangan. Karena dalam novel tersebut terdapat 21 penggunaan partikel noni dan 14
diantaranya merupakan pertentangan yang mengandung konteks kekecewaan.

Penelitian ini mengenai partikel noni merupakan penelitian yang telah banyak
dilakukan. Dengan banyaknya penelitian mengenai partikel noni diharapkan pada masa
mendatang dapat dilakukan penelitian mengenai topik yang sama dengan subjek dan teori
yang berbeda. Sehingga pengetahuan tentang bahasa menjadi semakin luas dan semakin
beragam. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan wawasan mengenai partikel
noni untuk penelitian yang selanjutnya bagi mahasiswa Sastra jepang.
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